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Abstack: This research is classroom action research
whose results are an increase in student learning
outcomes in whole number material up to 100,000. This

Tersedia Online di
http://journal.unram.ac.id/index.php/

pendas/index research was carried out in Phase C of SDN 03

Kalirandu, Petarukan District, Pemalang Regency in the
Sejarah Artikel odd semester of the 2023/2024 academic year. The
Diterima : subjects of this research were Phase C students at SDN
Disetuji : 03 Kalirandu. The data collection method uses
Dipublikasikan : descriptive quantitative analysis techniques. The results

of this research are an increase in pre-cycle learning
Kata Kunci: outcomes to cycle I learning outcomes by 37% and an
Diferensiasi, hasl belajar, peseta increase in cycle | learning outcomes to cycle Il learning

didik. outcomes by 6%. Based on the research results, it can be
concluded that classroom action research using
differentiation learning in the classroom can improve
mathematics learning outcomes in phase C in whole
number material up to 100,000 SDN 03 Kalirandu.

Keywords: Differentiation, Learning Outcomes, Students

Abstrak: Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang hasilnya berupa
peningkatan hasil belajar peserta didik dalam materi bilangan cacah sampai 100.000.
Penelitian ini dilaksanakan di Fase C SDN 03 Kalirandu Kecamatan Petarukan Kabupaten
Pemalang pada semester ganjil tahun pelajaran 2023/2024. Subjek dari penelitian ini
yakni siswa Fase C SDN 03 Kalirandu. Metode pengumpulan data menggunakan teknik
analisis kuantitatif deskriptif. Hasil dari penelitian ini yakni peningkatan hasil belajar
prasiklus ke hasil belajar siklus | sebanyak 37 % dan peningkatan hasil belajar siklus | ke
hasil belajar siklus Il sebanyak 6%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa penelitian tindakan kelas menggunakan pembelajaran diferensiasi di kelas dapat
meningkatkan hasil belajar matematika fase C materi bilangan cacah sampai 100.000
SDN 03 Kalirandu.

PENDAHULUAN

Setiap peserta didik merupakan individu yang memiliki keunikan dalam
individunya masing-masing sehingga menciptakan suatu perbedaan. Oleh karena itu,
ketika peserta didik ditempatkan di kelas yang sama dapat terlihat, baik tanpa atau
menggunakan suatu observasi bahwa diantara peserta didik akan muncul berbagai macam
karakteristik, baik itu berbagai macam gaya belajar, latar belakang, minat maupun
berbagai macam kemampuan peserta didik dalam mencerna materi yang diajarkan (Sarie,
2022).
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Perbedaan tersebut tentu memberikan dampak bagi keberlangsungan
pembelajaran di kelas. Mulai dari dampak positif dari adanya perbedaan tersebut peserta
didik dapat sekaligus belajar menyikapi perbedaan dalam Negara Kesatuan Republik
Indonesia, hingga dampak negatif seperti terganggunya keberlangsungan proses
pembelajaran. Proses pembelajaran yang baik, adalah pembelajaran yang memberikan
dampak positif bagi pengembangan potensi peserta didik (Aprima & Sari, 2022). Untuk
mencapai proses pembelajaran yang baik, seorang guru perlu meni ngkatkan mutu
pendidikannya. Dari permasalahan tersebut, seorang guru seharusnya mampu
menganalisis dan merencanakan berbagai penyelesaian yang mampu meningkatkan mutu
dan keberhasilan proses pembelajaran, salah satunya adalah menggunakan penelitian
tindakan kelas (PTK) (Sabarikun & Purnomo, 2023). Perbedaan karakter peserta didik
yang terdeteksi lebih awal oleh seorang guru akan menjadi awal yang efektif untuk guru
tersebut merencanakan pembelajaran yang akan dilaksanakannya (Basir et al., 2023).
Dengan perbedaan karakter tersebut, seorang guru tidak bisa menyamaratakan gaya
belajar setiap peserta didik, sehingga diperlukan analisis awal yang akurat untuk
mengetahui kebutuhan setiap peserta didik yang ada di kelas (Azizah et al., 2023).

Pertumbuhan dan pengalaman seorang peserta didik akan selalu diproses dalam
lingkungan pendidikan (Arhinza et al., 2023). Oleh karena itu, seorang guru harus mampu
memberikan pembelajaran yang bermakna dan mampu memberikan pengalaman dan
mengiringi pertubuhan bagi setiap peserta didik. Upaya tersebut dapat direalisasikan
dengan perencanaan pembelajaran yang matang dan sesuai kebutuhan. Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Riset dan Teknologi pada akhir tahun
2020, menegaskan bahwa tujuan pendidikan Indonesia adalah pembelajaran yang
membebaskan pemikiran, pengembangan pembelajaran yang mendukung peserta didik,
dan pendidikan yang mampu memaksimalkan potensi setiap peserta didik (Basir et al.,
2023).

Guru sebagai fasilitator pembelajaran tidak dapat menghindari keberagaman
peserta didik yang terjadi dalam suatu kelas. Seiring perkembangan zaman, mendapat
lebih banyak tuntutan yang salah satunya yaitu untuk lebih kreatif dan inovatif dalam
menentukan dan mengembangkan gaya, metode, suasana maupun teknik pembelajaran.
Dalam suatu kelas, setiap peserta didik memiliki kebutuhan proses pembelajaran yang
berbeda, oleh karena itu setiap guru harus memiliki strategi tersendiri untuk
mengakomodir kebutuhan peserta didiknya (Meirisa, 2023). Tujuannya yaitu agar
pembelajaran yang dilakukan dapat berlangsung efektif, memaksimalkan potensi belajar
peserta didik, dan memenuhi kebutuhan belajar peserta didik.

Pembelajaran diferensiasi, memandang peserta didik dengan cara yang berbeda
dari berbagai sudut pandang. Pembelajaran diferensiasi memang pembelajaran yang
mengakomodir kebutuhan peserta didik secara mandiri. Namun, bukan berarti
pembelajaran diferensiasi merupakan pembelajaran yang diindividualkan (Elviya &
Sukartiningsih, 2023; Nursih et al., 2024).

Keberhasilan suatu pembelajaran dapat terlihat dari kemampuan belajar peserta
didik secara mandiri, sehingga hasil belajar yang didapatkan merupakan pengetahuan
yang dikuasainya sendiri. Oleh karena itu, menggunakan metode yang mampu memenuhi
kebutuhan peserta didik dan menumbuhkan rasa ingin tahu peserta didik sangat penting
dan perlu diperhatikan agar dilaksanakan pada saat pembelajaran. Salah satu strategi yang
mampu memenuhi kebutuhan belajar peserta didik dengan permasalahan keberagaman
kemampuan belajar yaitu dengan mendiferensiasikan pembelajaran atau pembelajaran
diferensiasi. Terdapat tiga strategi dalam pembelajaran diferensiasi, yakni 1) diferensiasi
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konten, 2) diferensiasi proses, dan 3) diferensiasi produk (Fatimah & Mashar, 2023;
Meirisa, 2023). Ada tiga aspek yang mendasari kebutuhan belajar peserta didik dalam
strategi pembelajaran diferensiasi di sekolah dasar, yakni profil belajar, kesiapan dan
minat belajat peserta didik (Farid et al., 2022).

Pada kesempatan Kkali ini, peneliti akan meneliti mengenai penerapan
pembelajaran berdiferensiasi di kelas pada materi bilangan cacah sampai 100.000 Fase C
SD Negeri 03 Kalirandu Kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang sekaligus sebagai
upaya tindakan kelas untuk meningkatkan mutu pembelajaran yang dilaksanakan yang
dilatarbelakangi oleh perbedaan kemampuan mencerna informasi atau materi yang
diajarkan. Peserta didik fase C SD Negeri 03 Kalirandu, masih terdapat peserta didik yang
belum lancar membaca sehingga dalam pembelajaran bilangan cacah sampai 100.000
masih kesulitan untuk membilang bilangan sampai 100.000 bahkan memecahkan
permasalahan dari materi bilangan cacah sampai 100.000. Pada kesempatan kali ini,
peneliti akan menerapkan pembelajaran diferensiasi konten berupa pendiferensiasian
lembar kerja peserta didik agar setiap peserta didik memiliki kesempatan yang sama
untuk mencapai keberhasilan pembelajaran meskipun dengan cara LKPD (Lembar Kerja
Pesertaa Didik) yang berbeda.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) merupakan penelitian yang dilatarbelakangi oleh permasalahan
yang ada di dalam kelas, penelitian ini berupa penyelesaian atau pemecahan
permasalahan tersebut dengan cara melaksanakan berbagai aksi nyata yang terencana dan
terstruktur (Budiasih & Warnesih, 2021). Penelitian tindakan kelas (PTK) bertujuan
untuk memecahkan masalah yang terjadi dalam pembelajaran di kelas sekaligus bertujuan
untuk meningkatkan mutu pembelajaran yang dilaksanakan (Nurbaya, 2021).

Penelitian tindakan kelas (PTK) dilaksanakan melalui 4 tahap, yakni tahap
perencanaan (membuat modul ajar, lembar kerja peserta didik serta lembar evaluasi),
tahap tindakan (merealisasikan tahap perencanaan berupa pembelajaran berdiferensiasi
pada pembelajaran matematika materi bilangan cacah sampai 100.000), tahap observasi
(pengamatan proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh observer), tahap refleksi
(mengidentifikasi kekurangan dan kelebihan pelaksanaan proses pembelajaran
berdiferensiasi yang telah dilaksanakan). Penelitian ini dilaksanakan melalui dua tahapan
berupa tahapan siklus | dan siklus Il. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 03
Kalirandu, Kecamatan Petarukan, Kabupaten Pemalang pada semester ganjil tahun ajaran
2023/ 2024. Subjek penelitian ini yaitu peserta didik Fase C yang berjumlah 16 peserta
didik, dengan rincian 5 peserta didik perempuan dan 11 peserta didik laki-laki.

Lembar observasi yang diperoleh dari hasil pengamatan proses pembelajaran di
kelas melalui hasil belajar peserta didik (LKPD dan hasil tes evaluasi) yang didapatkan
menggunakan instrumen tes disetiap akhir siklus pembelajaran dikumpulkan yang
kemudian dijadikan data dalam penelitian ini. Data yang didapatkan dianalisis
menggunakan analisis kuantitatif deskriptif dengan acuan Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP) sebesar 80.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini merupakan bagian utama artikel hasil penelitian dan biasanya Hasil
penerapan pembelajaran diferensiasi terhadap materi bilangan cacah sampai 100.000
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pada mata pelajaran matematika Fase C SD Negeri 03 Kalirandu, Kecamatan Petarukan,
Kabupaten Pemalang terlaksana dalam 2 siklus yakni siklus I dan siklus I1.

Hasil Belajar Peserta Didik Prasiklus

Peneliti mendapat data prasiklus dari wali Fase C yang merupakan hasil belajar
evaluasi materi pembelajaran bilangan cacah sampai 100.000 mata pelajaran matematika.
Berdasarkan data tersebut diperoleh data seperti pada tabel berikut.

Tabel 1. Data hasil belajar peserta didik prasiklus

Aspek Deskripsi
Peserta didik yang mengikuti evaluasi prasiklus 16 Peserta didik
Peserta didik yang memenuhi KKTP 4 Peserta didik
Peserta didik yang tidak memenuhi KKTP 12 Peserta didik
Hasil belajar tertinggi 86
Hasil belajar terendah 50
Rata-rata 63

Berdasarkan data tabel 1 di atas dapat diketahui bahwa hanya ada 4 peserta didik
yang memenuhi Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) dan 12 sisanya
masih belum tuntas. Dari 4 peserta didik yang tuntas hasil belajar tertingginya adalah 86
dan hasil belajar terendah yangdiperoleh oleh peserta didik yang belum tuntas yakni 50.
Dari data tabel juga diketahui bahwa nilai rata-rata hasil belajar peserta didik prasiklus
masih di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP), yakni 63 dari 80.

Hasil Belajar Peserta Didik Siklus |
Tabel 2. Data hasil belajar peserta didik siklus |

Aspek Deskripsi
Peserta didik yang mengikuti evaluasi prasiklus 16 Peserta didik
Peserta didik yang memenuhi KKTP 10 Peserta didik
Peserta didik yang tidak memenuhi KKTP 6 Peserta didik
Hasil belajar tertinggi 98
Hasil belajar terendah 73
Rata-rata 81

Berdasarkan data tabel 2 di atas dapat diketahui bahwa peserta didik yang
memenuhi Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) 10 peserta didik dan 6
sisanya masih belum tuntas. Dari 10 peserta didik yang tuntas hasil belajar tertingginya
adalah 98 dan hasil belajar terendah, dimana hasil belajar tersebut diperoleh oleh peserta
didik yang belum tuntas yakni 73. Dengan rata-rata hasil belajar 81 dan sudah memenuhi
hasil belajar Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yakni 80. Dari data
siklus I, diperoleh hasil bahwa proses pembelajaran diferensiasi cukup membantu proses

Gambar 1. Guru menjelaskan cara pengerjaan LKPD
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Tabel 2. Data hasil belajar peserta didik siklus I

Aspek Deskripsi
Peserta didik yang mengikuti evaluasi prasiklus 16 Peserta didik
Peserta didik yang memenuhi KKTP 10 Peserta didik
Peserta didik yang tidak memenuhi KKTP 6 Peserta didik
Hasil belajar tertinggi 98
Hasil belajar terendah 73
Rata-rata 81

Berdasarkan data tabel 3 di atas dapat diketahui bahwa peserta didik yang
memenuhi Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) 11 peserta didik dan 5
sisanya masih belum tuntas. Dari 11 peserta didik yang tuntas hasil belajar tertingginya
adalah 97 dan hasil belajar terendah, dimana hasil belajar tersebut diperoleh oleh peserta
didik yang belum tuntas yakni 76. Dengan rata-rata hasil belajar 85 dan sudah memenuhi
hasil belajar Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yakni 80. Dari data
siklus 11, diperoleh hasil bahwa proses pembelajaran diferensiasi cukup membantu proses
pembelajaran karena peserta didik mengalami peningkatan hasil belajar.

Gambar 2. Bimbingan kepada peserta didik ketika mengerjakan LKPD

Peningkatan Prestasi Belajar Matematika Fase C Materi Bilangan Cacah SDN 03
Kalirandu Melalui Penerapan Pembelajaran Diferensiasi Kelas Terhadap

Tabel 4. Rekapitulasi hasil belajar peserta didik prasiklus, siklus I dan siklus I

Aspek Deskripsi
Peserta didik yang mengikuti evaluasi prasiklus 16 Peserta didik
Peserta didik yang memenuhi KKTP 10 Peserta didik
Peserta didik yang tidak memenuhi KKTP 6 Peserta didik
Hasil belajar tertinggi 98
Hasil belajar terendah 73
Rata-rata 81

Sumber:Data primer diolah, 2023

Berdasarkan data tabel 4 di atas dapat diketahui bahwa peserta didik yang
memenuhi Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) pada prasiklus hanya 4
peserta didik, pada siklus I terdapat 10 peserta didik dan pada siklus Il terdapat 11 peserta
didik. Dimana dalam tabel menyetakan dari hasil belajar prasiklus ke hasil belajar siklus
I mengalami peningkatan 37 % dan dari hasil belajar siklus | ke hasil belajar siklus Il
mengalami peningkatan 6%. Dari data di atas juga dapat diketahui bahwa peserta didik
yang belum tuntas memenuhi Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) pada
prasiklus terdapat 12 peserta didik, pada siklus | terdapat 6 peserta didik dan pada siklus
Il terdapat 5 peserta didik. Dimana dalam tabel menyatakan dari hasil belajar prasiklus
ke hasil belajar siklus I mengalami penurunan sebanyak 37 % dan dari hasil belajar siklus
| ke hasil belajar siklus Il mengalami penurunan sebanyak 6%.
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Dari data tersebut membuktikan bahwa pembelajaran diferensiasi dapat
membantu memcahkan permasalahan yang terjadi di kelas serta mampu meningkatkan
mutu belajar peserta didik jika dilihat dari hasil belajarnya.

Hasil ini sama dengan beberapa penelitian terdahulu. Rompis (2023)
mengimplementasikan pembelajaran berdefrensiasi pada materi aritmetika. Hasilnya,
setelah pembelajaran teerjai peningkatan kemampuan siswa dalam materi aritemtika.
Muslimin et al., (2022) melakukan studi penerapan pembelajaran berdeferensiasi pada
mata pelajaran matematika. Hasilnya siswa mampu memperoleh peningkatan
pemmahaman setelah pembelajaran siklus 1 dan 2. Selain itu, penerapan pembelajaran
berdeferensiasi juga memperkuat pelaksanaan meredeka belajar dimana siswa
dimungkinkan belajar sesuai dengan kebutuhan dan kelebihannya masing-masing
(Fatimah & Mashar, 2023; Nursih et al., 2024).

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan
pembelajaran diferensiasi di Fase C pada materi blangan cacah sampai 100.000 mata
pelajaran matematika SD Negeri 03 Kalirandu Kecamatan Petarukan Kabupaten
Pemalang yang diikuti oleh 16 peserta didik pada semester ganjil tahun pelajaran 2023/
2024. Hasil belajar peserta didik dari prasiklus ke siklus I meningkat sebanyak 37 % dan
dari siklus 1 ke siklus Il mengalami peningkatan sebnayak 6%. Artinya, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran diferensiasi di kelas mampu meningkatkan hasil belajar
peserta didik.

SARAN

Saran yang dapat peneliti berikan sebagai seorang guru dalam proses
pembelajaran sebaiknya memperhatikan perbedaan di setiap peserta didik, terlebih
perbedaan dalam tingkat pemahaman peserta didik. Tidak hanya memperhatikan peserta
didik dapat memahami materi dengan maksimal, bimbingan yang tepat sesuai kebutuhan
peserta didik juga diharapkan mampu diberikan oleh seorang guru. Seorang guru juga
disarankan untuk mampu menganalisis permasalahan yang terdapat dalam kelas dan
sebisa mungkin menemukan solusi terbaik yang dapat membantu proses pembelajaran
dalam kelas.
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